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BAB II

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

Rumah produksi dan niang pertunjukan musik disini merupakan bangunan yang

dapat menampung kegiatan para musisi untuk dapat mengembangkan kegiatamiya di

dalam dunia musik seperti membuat demo rekaman hingga nantinya dapat memproduksi

dan mempromosikan hasil karaya musik mereka.Seain itu juga bagaimana mereka dapat

daling berinteraksi, bertukar ilmu dan pengalaman dan semuanya itu dapat dilakukan di

sini dengan fasilitas yang menunjang seperti ruang jamming,ruang pertunjukan cafeteria

dan Iain-lain. Adapun kegiatan-kegiatanlain yang ingin diwadahi adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Recording

Kegiatan recording itu sendiri menurut kebutuhannya dibagi menjadi dua yaitu

recording live dan recording secara multi track.

2. Kegiatan Mixing

Merupakan kegiatan dari lanjutan setelah para musisi melakukan rekaman maka

diperlukan suatu proses mixing agar hasil karya musiknya menjadi layak untuk

diperdengarkan.

3. Kegiatan Mastering

Merupakan kegiatan untuk membuat suatu master duplikat yang nantinya akan

digunakan untuk proses duplikasi agar hasilnya lebih baik.

4. Kegiatan Duplikasi

Setelah melalui proses mastering maka hasil karya musik tersebut dapat diperbanyak

baik dalam bentuk kaset atau cd audio.

5. Kegiatan Promosi

Adalah kegiatan dimana para musisi dapat menjual hasil karya musik mereka baik itu

dalam bentuk kaset maupun marcendise yang berhubungan dengan grup musik yang

dipromosikannya.

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar T-amnung
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6. Kegiatan Pertunjukan

Kegiatan pertunjukan musik ini sebagai sarana untuk mengapresiasikan musik.

Seperti mengadakan konser pertunjukan musik dan bias juga sebagi ajng konser

musik dalam rangka mempromosikan hasil karya musik para musisi.

7. Kegiatan Klinik Musik danPromosi Alat Musik

Merupakan kegiatan untuk mendemokan bagaimana cara bermain alat musik yang

baik dan sekaligus juga mempromosikan alat musik yang menjadi sponsor seorang

musisi.

8. Kegiatan Pendukung

Kegiatan pendukung yang ada dengan menyediakan fasilitas cafeteria yang sekaligus

dapat digunakan sebagai ruang jamming para musisi.

9. Kegiatan Servis

Merupakan kegiatan yang melayani kebutuhan pengguna bangunan.

Dari semua kegiatan yang ada masing-masing kegiatan memerlukan ruang dengan

penangan akustik secara baik sehingga nantinya kegiatan yang ada dapat teriaksana
dengan baik. Selain permasalahan akustik raang juga bagaimana merancang konsep
ruang agar kegiatan yang ada dapat tertata dengan baik, maka diperlukannya suatu

organisasi ruangan dan pola hubungan antar ruang yang baik pula, adapun sebagai

berikut:

Rumah Produksi dan Ruatm Pertnninkan Musik di Bandar T,amnung
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2.1. Persyaratan Rumah produksi dan Ruang Pertunjukan Musik berdasarkan

standar akustik.

Pada dasarnya masalah akustik dalam rancangan rumah produksi dan ruang

pertunjukan musik adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan ruang recording yang memerlukan penanganan akustik secara

khusus baik itu bentuk ruangmaupun penggunaan material bangunan.

2. Mekanisme bangunan yaitu banyaknya alat-alat mekanis di dalam bangunan yang

merupakan sumber bunyi.

3. Masalah konstruksi bangunan yaitu tembok yang ringan yang tidak bias meredam
14

suara.

Sedangkan persyaratan ruang menurut Dolle Leslie 3adalah :

1. Harus adanya loudness (kekerasan) yang cukup pada semua bagian agar suara

merata, yaitu dengan:

a. Dekatkan audience dengan sumber suara

b. Meninggikan panggung

c. Membuat lantai miring

2. Energi haras didistribusikan secara merata (terdifusi secara merata)

3. Dengung dibuat optimum

4. Ruangan harus bebas dari cacat akustik.

Akustik ruang merupakan salah satu factor keberhasilan dalam perancangan

sebuali bangunan terutama untuk bengunan yang berhubungan dengan musik. Pada ruang

pertunjukan harus memiliki Reverb Time (RT) yang ideal. Kejelasan suatu nada akan
memuaskan bilakesenjangan waktu tunda mula-mula tidak melampaui 20m/sekon.

Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa point penting, yaitu :

1. Faktor yang sangat mempengaruhi kualits akustik ruang adalah RT

(waktu dengung)

14Doelle Leslie, 1986, Akustik Lingkungan. Erlangga, Jakarta
15 Loc.it.
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2. Permasalahan dalam merencanakan RT sebuah niangan adalah padanada-

nada berfrekuensi rendah (< 250 Hz)

3. Bentuk lantai mempengaruhi keakraban dan ketegasan akustik

4. Untuk raang kecil mempunyai hubungan RT yang terbalik dengan RT

niangan yang besar.

2.2. Karakter Musik Modern

Musik modern yang dibahas pada penulisan ini adalah musik yang berkembang

pada abad 20 (1900 - sekarang), yaitu musik yang dimainkan dengan menggunakan alat-
alat musik moden seperti gitar listrik, akustik elektik, bass elektrik dan lain-lainnya.

Secaraumum musik modern dibagi menjadi beberapa aliran, yaitu :

1. Musik Pop

Berirama lembut dan lebih mengutamakan harmonisasi, dimainkan dengan santai dan

lebih tenang serta jenis musik ini pada umumnya merapakan musik yang easy

listening. Semua alat musik dimainkan dengan kapasitas yang sama dan seimbang.

Warna vocal merupakanfactor penentukarakterlagu.

2. Musik Rock dan Heavy Metal

Berirama keras, distorsi gitar merapakan cirri yang paling menonjol. Semua alat

musik dimainkan dalam kapasitas yang besar dan irama yang cepat. Frekuensi yang

dihasilkan oleh aliran jenis musik ini adalah 113 db dan ini termasuk kategori

menulikan.

3. Jazz, Blues dan RnB

Ciri musik adalah sangat kental dengan improvisasi dalam permainannya disertai

dengan perasaan dan spontanitas. Semua alat musik maupun vocal semuanya

menonjol dan menjadi karakter, karena semua unsure musik bisa menjadiunsur yang

dominant.

4. Reagae

Berasal dari Jamaika dengan alunan musik yang relative lambat, tidak ada alat musik

yang menonjol, semua dimainkan dengan kapasitas yang seimbang.

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamnung
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Karena tidak ada raang musik yang dibangun untuk saru jenis musik tertentu

maka RT haras merapakan kompromi yang ditetapkan dengan teliti. Reverb Time (RT)
yang dikendalikan dengan hati-hati akan menambah kepenuhan nada dan membantu
kekerasan, ketegasan dan difusi.

2.3. Karakter Alat Musik

1. Keyboard atau Piano

Intensitas nada-nada atas yang berperan dalam wama atau timbre. Nada murni tanpa
nada atas terdengar hampa dan tidak menarik. Piano memiliki frekuensi nada mulai

dari 20-4000 Hz.

2. Karakter Gitar

Karakter suara gitarmemiliki frekuensi yang tinggi

3. Karakter Biola

Karakter suara sedang dengan frekuensi 200-400 Hz

4. Karakter Bass

Hanya memiliki frekuensi suara yang rendah yaitu 63-750 Hz

5. Karakter Vokal

Karakter suara tergantung dari jenis suara penyanyi, suara wanita memiliki frekuensi

200-8400 Hz dan suarapriamemiliki frekeuensi 100-8000 Hz.

6. Karakter Drum

Merupakan alat musik pukul yang memeliki frekuensi nada yang rendah

7. Karakter Alat Musik Tiup

Memiliki karakter suara mulai dari nada sedang sampai nada tinggi, yaitu pada

frekuensi 250-2100 Hz

Karakter alat-alat musik ini akan sangat mempengarahi karakter dan bentuk

raang, yaitu pada ruang recording dan raang pertunjukan. Dan juga akan mempengarahi
penggunaan material bangunan pada ruang yang berhubungan dengan akustik sehingga
ruang yang dihasilkan dapat menjadi raang yang memiliki akustik yang ideal.

T?,,n,ah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamming



2.4. Material Akustik

2.4.1. Material Dinding

Egg Acoustic foam

* **b "*S. ^*>.v <_ J«u

Pyramid acoustic foam

Acoustidal Foam Panel

;;, i

28

Soundproof foam biasanya digunakan untuk
dinding atau lapisan plafond yang digunakan
untuk menangkap suara, biasanya sampai 65%
gelombang suara frekuensi rendah dan tinggi.

Digunakan untuk melapisi dinding bagian paling
luar yang digunakan untuk menyerap gelombang
suara frekuensi sedang dan tinggi.

Akustik foam digunakan pada
dinding biasanya bahannya
polyurethane foam atau fiberglass.

lapisan dalam
terbuat dari

Rumah Produksi dan Ruang Peitimiukan Musik di Bandar Lamnung
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Material ini digunakan pada dinding dan
dipasangkan pada dinding yang memiliki sudut
untuk mencegah kebocoran suara. Material ini
dapat menyerap suara dengan frekuensi rendah.
Terbuat dari Polyurethane Foam or Class A
Flame/Smoke Melamine.

16PemasanganMaterial AkustikPada Dinding

Pemasangan resonator panel berlubang tertentu

yang menggunakan bermacam-macam bentuk

lubang dan dengan selimut isolasi dalam rongga

udara.

A. Papan berlubang

B. Hardboard bercelah

C. Logam atau plastik berlubang

6Doelle. Leslie L, Akustik Lingkungan, Erlangga: Jakarta 1990
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Potongan material pada Little Theater Academic

- it Vn oka
- KITJUUW KAVXI KM MAS
- fP nS~»l»«JJ"*" AIA1MINIU

NANSKA

Penyerapan bunyi resonator panel berlubang dengan selimut isolasi dalam rongga udara.

Bungkus baja akustik dapat diperoleh dengan ukuran yang berbeda-beda, dengan

rapat massa selimut serat gelas 18 kg per meter kubik dalam jaringan bingkai berlubang

membuat resonator panel berlubang yang efisien dan dapat menyediakan penyerapan

yang cukupmerata padajangkauan frekuensi standar.

2.4.2. Material Plafond/Ceiling

Silent Ceiling Tiles

Cortega Ceiling Tiles

Silent acoustic tile merapakan pelapis plafond
yang bisa digunakan untuk studio rekaman atau
raangan yang memerlukan akustik

Cortega ceilingtile memiliki bentukpersegi,
teksturnya sederhana dan memiliki penyerapan
akustik yang baik

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar I .amoung
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Material im* biasanya digunakan untuk raang
pertunjukan. Pemasangannya biasanya
digantung dilangit dengan pola tertentu
fungsinya untuk menyerap suara

WAUUNE .

SHOE «010 ASPHAtT
3/4" EXPANSION Ktt/,^,

SPACE BUItOIHGl
(KHrETHYUNE FIIM P* "

BltNO NAIL

Material lantai menggunakan polywood akustik
yang pemasangannya digabungkan dengan isolasi
serat kaca dan diberi celah udara.

Rg.). PtywWMl-on-ikjbwertHMlofimJaliingflripook
flooring
Sumber Internet Acoustic Treatment and Design for

Recording Studios and Listening Rooms
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2.5. Kebutuhan Ruang

Berdasarkan karakteristik kegiatan dan pelakiynaka dibutuhkan raang sebagai berikut

2.5.1. Kebutuhan Ruang Utama
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Luas site 18.564 m2
8CR 50 - 60 % dari total luasan site

60% x 18.564 m2 = 11.138,4 m2

Total luasan ruang yang dibutuhkan
1550.4 + 1.736,6 + 1.676.64 = 4963.64

m2

Open Space
11.138,4 m2 - 4963.64 =6.174.76 m2
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